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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesehatan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia agar 

dapat menjalankan kehidupan sebagaimana mestinya dan memengaruhi 

kualitas sumber daya manusia. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) mendefinisikan kesehatan sebagai keadaan sejahtera dari badan, 

jiwa, dan sosial, dan bukan hanya bebas dari penyakit atau 

cacat. Bahkan di Indonesia dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 

2009 tentang Kesehatan mengadopsi konsep WHO dan mendefinisikan 

kesehatan sebagai keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang 

memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan 

ekonomis. Kesehatan yang baik memungkinkan seseorang untuk 

beraktivitas seoptimal mungkin dan berdampak pada tingkat 

produktivitas. 

Masalah kesehatan gigi dan mulut masih menjadi tantangan besar 

di Indonesia. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI 2023), 

prevalensi gangguan kesehatan gigi dan mulut mencapai 56,9% pada 

penduduk berusia 3 tahun ke atas. World Dental Federation menyatakan 

bahwa kerusakan gigi (karies) merupakan penyakit kronik paling umum 

terjadi di dunia. Berdasarkan Laporan WHO terkait Status Kesehatan gigi 

dan Muilu it tahuin 2022, seikitar 3,5 miliar orang di seilu iru ih duinia ataui 

hampir seite ingah popu ilasi duinia meindeirita peinyakit gigi dan mu iluit. Di 

Indoneisia seindiri meinuiru it Suirve iy Ke iseihatan Gigi dan Muiluit Nasional 

(SKGMN) tahuin 2018 hampir se ilu iru ih peindu iduik Indoneisia meimiliki gigi 

beirlu ibang (99,7%). Angka ini leibih tinggi dibandingkan rata-rata Aseian 

yaitu i 87%. 

Di Indoneisia keiru isakan gigi dan rongga muilu it pada uimuimnya 

su idah teirjadi muilai u isia pra seikolah. Sakit gigi pada anak meinjadi 
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peirmasalahan uimuim dan dirasakan oleih anak meingalami gigi sakit 

se icara teiru is meine iruis. Jeinis peirmasalahan pada gigi se ipeirti gu isi 

beirlu ibang, gigi rapu ih, diseibabkan oleih keibiasaan makan coklat, peirmein 

ke imuidian tidak meinyikat gigi se icara teiratu ir. Seilain rasa sakit gigi anak 

ju iga meingalami keilainan pada muilu it seipeirti baui muilu it yang tidak seidap 

akibat gigi bu isuik. Peiristiwa sakit gigi pada anak diawali seijak anak muilai 

se impuirna peirtuimbuihan giginya. Beirkisar pada uisia 1,5 – 6 tahuin. Proseis 

tuimbuih keimbang anak suidah meimbeintuik suisu inan gigi rata. Apabila 

diuisia golde in agei anak tidak meindapatkan peirawatan gigi se icara teiratu ir, 

se ihat dan teipat akan beirdampak pada ke ikuiatan gigi di u isia re imaja 

hingga deiwasa (Theire isia, dkk., 2021). 

Pola jajan ataui pola konsuimsi makanan jajanan meiru ipakan 

ke ibiasaan seiseiorang dalam meimilih dan meingonsuimsi makanan jajanan, 

teirmasuik je inis, freiku ie insi, dan juimlahnya. Pola ini bisa meinceirminkan 

peirilaku i makan seiseiorang yang bisa dipeingaru ihi oleih beirbagai faktor, 

se ipeirti uisia, preifeire insi pribadi, keiteirse idiaan makanan, dan peingaruih 

lingku ingan. Meinuiru it Wahyuini, dkk (2022) di di SDN Cisalak III Kabuipatein 

Suimeidang, meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar siswa meimiliki pola 

ke ibiasaan jajan yang salah yaitui deingan freikuie insi jajanan karioge inik 

yang tinggi se ihingga meiningkatkan produiksi asam dalam muilu it dan pH 

saliva akan meinuiru in. Dari sisa-sisa makanan manis yang  yang meile ikat 

pada gigi akan meinimbuilkan plak yang akhirnya dituimbuihi oleih bakteiri 

yang bisa meingu ibah glu ikosa meinjadi asam seihingga meimbeintu ik plak 

dan meingakibatkan teirjadinya karieis gigi.  

Karieis ataui keiru isakan gigi meiru ipakan salah satui masalah gigi 

yang ke irap teirjadi pada anak. Keitidaksadaran orangtuia teirhadap ge ijala 

karie is gigi pada anak dan peinge itahuian yang minim teirkait u ipaya 

peinceigahannya seiringkali meinjadi peinye ibab keimuincu ilan masalah ini. 

Karieis gigi pada anak adalah kondisi yang teirjadi keitika gigi anak 

meingalami keiru isakan. Kondisi ini meinye ibabkan gigi keiropos, beirlu ibang, 

dan tampak keihitaman. Karieis gigi pada anak diseibabkan oleih seirangan 

https://hellosehat.com/gigi-mulut/gigi/gigi-keropos/
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bakteiri dalam muilu it. Biasanya, bakteiri ini akan meingge irogoti gu ila dari 

makanan yang meine impeil pada gigi. Anak-anak seikolah ceindeiru ing 

meinyu ikai makanan manis, dan beilu im meinge itahuii cara meimeilihara 

ke iseihatan giginya yang meingakibatkan karie is gigi bahkan tidak sama 

se ikali meinggosok gigi kare ina meire ika sibuik be irmain. Biasanya anak-anak 

se ikolah meimpeirole ih makanan manis dan le ingkeit dari be irbagai jajanan 

teiru itama yang dijuial se imbarang di lingku ingan seikolah mauipu in teimpat 

tinggal. Pola jajanan yang salah keimuingkinan beisar mampui  meiru isak gigi 

anak seikolah (Simbolon , 2020).   

Pada suirve ii awal yang dilakuikan peineiliti di SD Neige iri 067247 

Me idan Tuintuingan, peineiliti meilaku ikan peimeiriksaan gigi singkat pada 10 

orang siswa keilas II, dan hasil yang dipeirole ih dikeitahuii bahwa se ibagian 

beisar siswa/i meingalami keiruisakan gigi. Beirdasarkan wawancara singkat 

yang dilaku ikan peineiliti teirhadap siswa yang dipeiriksa meingatakan bahwa 

meire ika seinang dan se iring jajan di se ikolah deingan beirbagai je inis jajanan 

yang diju ial di se ikitar se ikolah. Peineiliti me ilihat bahwa di seikitar lingku ingan 

se ikolah teirse ibuit je inis jajanan yang diju ial se ibagian beisar adalah je inis 

jajanan yang meinganduing gu ila, peingawe it dan deingan kondisi yang 

ku irang beirsih. Seihingga be irdasarkan latar beilakang teirseibu it diatas 

peineiliti ingin meilakuikan peineilitian deingan juiduil “Gambaran Pola Jajanan 

Teirhadap Statuis Karie is Gigi Pada Anak Seikolah Dasar Keilas II SD Ne ige iri 

067247 Meidan Tuintuingan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Ru imuisan masalah pada peineilitian ini adalah bagaimana 

Gambaran Pola Jajanan Teirhadap Statuis Karie is Gigi Pada Anak Seikolah 

Dasar Keilas II SD Neige iri 067247 Meidan Tuintuingan. 

 

 

 



4 

 

C. Tujuan Penelitian  

C.1. Tujuan Umum 

Uintuik meinge itahuii gambaran pola jajanan te irhadap statuis karie is 

gigi pada anak seikolah dasar Keilas Keilas II SD Neige iri 067247 Me idan 

Tuintuingan. 

C.2. Tujuan Khusus 

1.  Uintuik meinge itahuii pola jajanan anak siswa Keilas Keilas II SD 

Ne ige iri 067247 Meidan Tuintuingan.  

2.  Uintuik meinge itahuii statuis karie is pada anak-anak yang te irkait 

deingan pola jajanan pada siswa Keilas II SD Neige iri 067247 

Me idan Tuintuingan. 

 
 

D. Manfaat  Penelitian 

Data yang dipeirole ih dari peine ilitian diharapkan dapat digu inakan 

u intuik: 

1.  Bagi peineiliti  

 Uintuik meiningkatkan wawasan peineiliti dalam hal peineilitian, seirta 

meineirapkan ilmui pe inge itahuian yang dipeirole ih peineiliti se ilama 

meingiku iti peindidikan. 

2.  Bagi Pihak Seikolah 

Seibagai informasi uintu ik meinambah wawasan teintang pola jajan 

pada anak-anak seikolah. 

3.  Bagi Pihak Instituisi 

Hasil pe ineilitian dapat digu inakan seibagai bahan reifeire insi ataui 

dijadikan kajian puistaka bagi mahasiswa Ju iru isan Keiseihatan Gigi 

Politeiknik Keise ihatan Me idan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pola Jajanan 

A.1 Pengertian Pola Jajanan 

Polai ja ijaija in merupaika in caira i ya ing dila ikuka in seseoraing dailaim 

pemilihain jenis ja ija inain. Polai ja ija inain sainga it mempengairuhi kesehaitain 

gigi da in mulut  terutaimai paida i aina ik sekolaih diaintaira inya i, ja ija inain a inaik 

ya ing tida ik tera itur. Da iri beberaipai jenis ja ija inain tersebut daipa it 

mempengairuhi keseha itain gigi serta i maika ina in ya ing mudaih meleka it paidai 

permukaia in gigi a ika in mempercepait proses pembentukain ka iries gigi. Jenis 

ja ija inain yaing berpenga iruh terhaida ip proses pembentukain kairies gigi ya iitu 

dairi berbaiga ii ma icaim jaija inain ya ing menga indung kairiogenik seperti 

maika inain mainis, permen, kue dain coklait ya ing membuait a inaik-a inaik 

sa ingait mudaih menga ila imi kerusaikain gigi ya iitu kairies. Ha il ini diseba ibkain 

ka irenai maika inain ya ing mengaindung kairbohidra it seperti gulai dain sukrosai 

a ikain mudaih melekait paidai gigi ya ing da ipait dira igika in oleh baikteri tertentu 

dain membentuk aisa im sehingga i aika in menjaidi plaik dain jikai daila im wa iktu 

ya ing la imai tidaik la ingsung dibersihkain maikai aika in merusaik struktur gigi. 

Ja ijaina in aidaila ih suaitu maika inain yaing daipait dikonsumsi secaira i insta in dain 

disukaii oleh usiai dewa isai maiupun ainaik-a inaik. Sebaigia in besair aina ik-a inaik 

sa ingait menyukaii ja ija ina in kairenai merekai menyuka ii ja ija inain dengain bentuk 

ya ing bera inekai ra iga im, wa irna i ya ing mencolok dain memiliki ra isai ya ing enaik. 

Ja ijaina in dikenail street food merupaikain jenis maika inain ya ing bia isainyai 

dijuail dipinggir ja ila in, ka iki limai, pa isair, terminail, pemukimain, dain tempait 

la iinnya i. Jaija inain memiliki keunggula in naimun jaija inain juga i didugai maisih 

beresiko terhaidaip kesehaitain (Ra ihmaiwa iti, et.ail., 2022).  

Mengkonsumsi jaija inain ya ing tidaik sehait daipait menga ikibaitkain 

penurunain staitus gizi dain meningka itkain a ingkai kesa ikitain paida i aina ik 

sekolaih. Kebiaisa ia in jaija inain aita iu mengkonsumsi maika inain jaija inain ya ing 


